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ABSTRAK

Nama: Muhammad Abdul Aziz. NPM: 41182191180175. Judul: Persepsi Komunikasi
Interpersonal Pelatih dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Kota Depok.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Persepsi Komunikasi Interpersonal Pelatih
dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Kota Depok. Dalam metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok
dengan jumlah sampel sebanyak 40 atlet pencak silat dan dengan teknik pengambilan sampel
yang dilakukan adalah Sampling Jenuh. Penelitian ini menggunakan data primer berjenis data
kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner Persepsi Komunikasi /nterpersonal Pelatih
dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Kota Depok kemudian diolah menggunakan program Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berprestasi (f1=0,640; t-hitung 6,973; sig
0,000). Hasil dari Adjusted R Square memiliki koefisien determinasi sebesar 55% motivasi
berprestasi atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok dipengaruhi oleh variabel
komunikasi interpersonal sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Motivasi Berprestasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar orang Indonesia menyukai pencak silat, sebagai salah satu
olahraga budaya. Pencak silat dapat dipelajari oleh semua lapisan masyarakat di
Indonesia, termasuk anak-anak, orang dewasa, laki-laki, dan perempuan, baik untuk
meraih prestasi maupun untuk menjaga kesehatan dan kebugaran. Pencapaian prestasi

maksimal tidak lepas dari beberapa faktor, salah satunya peran dari pelatih.

Pelatih pencak silat membutuhkan banyak keterampilan fisik, teknik, taktik,
dan strategi selain gaya melatih. Pelatih dapat memengaruhi citra tim yang dibinanya
dengan cara mereka berkomunikasi dengan atlet. Atlet dibantu oleh pelatih untuk
mencapai kesuksesan. Menurut (Juriana, Kurnia Tahki, 2018) bahwa pelatih
merupakan tokoh panutan, guru, pembimbing, pendidik, pemimpin, bahkan sebagai
model bagi atletnya. Fungsi dan peran seorang pelatih dalam dunia olahraga sangat

erat hubungannya dengan capaian prestasi yang diukir oleh atlet.

Dalam dunia olahraga, kurangnya komunikasi adalah fenomena yang sering
terjadi antara pelatih dan atlet. Akibatnya, atlet cenderung menyimpan keluh kesah
yang dirasakan, salah menafsirkan pesan, dan tidak memahami penjelasan yang
diberikan pelatih selama latihan. Komunikasi sangat penting untuk kemampuan dan
keberhasilan dalam latthan. Komunikasi menggunakan teknik seperti perintah,

larangan, aba-aba, kritik dan saran dalam evaluasi untuk menyampaikan tujuan

15
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latihan. Latihan tidak akan berjalan tanpa adanya komponen komunikasi seperti

bahasa, suara, gerakan tubuh, gerakan muka, simbol maupun kata (Wasan, 2018).

Komunikasi dalam olahraga pada umumnya memiliki banyak bentuk. Untuk
menjalin hubungan yang baik, pelatih menggunakan pola komunikasi interpersonal.
Menurut (Karisman et al., 2018) komunikasi dalam olahraga juga merupakan
komunikasi yang saling ketergantungan, dan dalam interaksi ini terjadi feedback, baik
verbal maupun nonverbal. menurtu (Hasmawati, 2020) Pola komunikasi interpersonal
dianggap efektif dalam membangun motivasi untuk meningkatkan prestasi para atlet.
Komunikasi interpersonal disebut komunikasi antar pribadi. Kegiatan berkomunikasi
interpersonal dapat dilakukan dalam lingkup olahraga, hal ini dilakukan agar terjadi
tatap muka, sehingga terjalin komunikasi yang baik dan dapat memahami pesan yang

diberikan agar membentuk kedekatan antara pelatih dan atlet.

Teori komunikasi Intrapersonal kerap kali menelaah peran yang ada pada
kognisi di setiap perilaku manusia. Pengambilan keputusan, simbol dan makna,
keterlibatan ego dan persuasi terjadi di dalam komunikasi intrapersonal. Komunikasi
intrapersonal dibedakan dari konteks lain yang memungkinkan komunikator untuk
menghasilkan atribut perihal diri mereka sendiri. Setiap individu mempunyai
kemampuan untuk menilai diri mereka sendiri. Dari Gambaran tubuh untuk
berkompetensi, orang selalu membentuk atribut itu. Komunikasi intrapersonal
merupakan level awal dalam berkomunikasi, karena komunikasi ini membantu
keberhasilan komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, serta komunikasi

organisasi. (Abi, 2016)
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara individu dan sekelompok
orang. Ini adalah jenis komunikasi yang paling efektif karena pihak pemberi informasi
dapat berinteraksi dengan lawan bicara. (Putri et al., 2021). Komunikasi ini pasti
sangat cocok untuk latihan dan teriakan. Komunikasi interpersonal antara pelatih dan
atlet sangat penting untuk meningkatkan prestasi atlet. Begitu juga dengan pelatih, jika

komunikasi dilakukan saat situasi tidak kondusif, tujuan tidak akan tercapai.

Salah satu elemen penting dalam hubungan antar individu di ruang lingkup
pembinaan adalah komunikasi interpersonal, yang biasanya terjadi secara pribadi atau
non-pribadi, antara pelatih dan pemain. Komunikasi interpersonal yang dilakukan
pelatih, terutama saat atlet mengalami peningkatan motivasi dan kepercayaan diri,
tampaknya memiliki efek positif. (Triwulandari, 2017). Pelatih harus berkomunikasi
dengan pemain, terutama saat pemain tidak termotivasi, untuk membantu mereka
memahami, merasa nyaman, dan mempengaruhi hubungan dan sikap mereka, serta

melakukan tindakan yang baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Olahraga berprestasi yang memiliki tujuan untuk mencapai prestasi tinggi
menjadi penting kedudukannya karena dinilai dapat mengembangkan serta membina
olahragawan untuk ikut serta berkompetisi demi mengharumkan nama Indonesia

dikancah Internasional.

Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan
kegiatan. Menurut (Maghfiroh, 2021) Prestasi 1alah apa yang telah dapat diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan

kerja. Untuk itu, dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan baik



18

secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu (Mas’ud
Hasan Abdul Dahar, 2015). Prestasi yang dicapai tiap individu atau kelompok
memiliki perbedaan, bergantung dari tingkat performa idividu terhadap kegiatan yang

dilakukan serta motivasi setiap individu untuk mencapai tujuan prestasi tersebut.

Menurut Afandi, (2018) Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam
dir1 seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk
melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga
hasil dari aktivitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Prestasi
atau pencapaian standar internal yang optimal atau terbaik disebut motivasi berprestasi.
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi berani mengambil resiko, dapat

mengatasi hambatan, dan akan bertanggung jawab. (Iksan, 2016).

Setiap orang, termasuk atlet, memiliki motivasi berprestasi. Ini dapat menurun
karena berbagai alasan, seperti kurangnya dukungan dari tim atau keluarga atau
kurangnya percaya diri akan kemampuan mereka menghadapi lawan. Seseorang yang
sangat termotivasi untuk berprestasi memiliki keberanian untuk mengambil risiko,
kemampuan untuk menghadapi tantangan, dan berani bertanggung jawab. (Sholihah

& Pudjijuniarto, 2021).

Menurut penjelasan di atas, komunikasi pelatih memengaruhi motivasi atlet
untuk berprestasi. Jika seorang pelatih mampu menggunakan teknik komunikasi ini,
atlet yang dilatihnya akan lebih bersemangat untuk mengikuti proses pelatihan. Hasil
berlatih atlet dan prestasi di setiap pertandingan dapat menunjukkan motivasi mereka

untuk berlatih. Jika pelatih berkomunikasi dengan baik, itu mungkin meningkatkan
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keinginan atlet untuk berlatih. Akibatnya, masalah yang akan dibahas adalah
bagaimana ‘“Persepsi Komunikasi Interpersonal Pelatih dan Pengaruhnya
Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Kota

Depok™.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identitas masalah yang telah diuraikan di atas,
serta untuk menghindari salah penulisan dalam penelitian ini maka dibuat batasan
masalah. Adanya pembatasan masalah dari pokok permasalahan ini adalah persepsi
komunikasi interpersonal pelatih dan pengaruhnya terhadap motivasi berprestasi

atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dan batasan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh persepsi komunikasi interpersonal
pelatih dan pengaruhnya terhadap motivasi berprestasi atlet pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Kota Depok.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan persepsi komunikasi interpersonal pelatih
dan pengaruhnya terhadap motivasi berprestasi atlet pencak silat Persaudaraan Setia

Hati Kota Depok.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
untuk penelitian selanjutnya, serta dapat berkontribusi dalam ilmu olahraga
khususnya pada bidang komunikasi olahraga yang terkait pada persepsi komunikasi
interpersonal pelatih dan pengaruhnya terhadap atlet pencak silat Persaudaraan

Setia Hati Kota Depok.

. Manfaat Praktis

Manfaat bagi pelatih untuk mengambil langkah-langkah yang tepat untuk para
pelatih dan atlet dalam mengatasi komunikasi interpersonal untuk meningkatkan

prestasi atlet.

. Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan peneliti tentang persepsi

komunikasi interpersonal pelatih dan pengaruhnya terhadap motivasi berprestasi

atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Kota Depok.

. Definisi Operasional

. Komunikasi Interpersonal

Menurut (Hafied, 2016) Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Misalnya
percakapan antara dua orang yang saling mengenal dan tidak sengaja bertemu.
Percakapan ini berlangsung spontan dan tanpa direncakan. Contoh komunikasi
interpersonal adalah dua orang sahabat yang saling mencurahkan isi hati,

pertengkaran antar tetangga, senda gurau kakak dengan adik, perbincangan dosen
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dan mahasiswa saat bimbingan skripsi, dialog antara dokter dengan pasien, dan lain
sebagainya.
. Motivasi berprestasi

Motivasi berprestasi adalah usaha dan keyakinan individu untuk mewujudkan
tujuan belajar dengan standar keberhasilan tertentu dan mampu mengatasi segala
rintangan yang menghambat pencapaian tujuan (Atmoko, 2014)
. Pelatih

Pelatih ialah individu yang memiliki tugas sebagai pengarah bagi atlet hingga

dapat menguasai sesuatu dan mendalami suatu bidang (Purbaningru & Wulandari,
2021) yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pelatih merupakan individu yang
melatih atlet pada suatu cabang olahraga. Pelatih bisa dikatakan sebagai orang
yang ahli dan memiliki tugas sebagai pembimbing, pembina, serta pengarah bagi
atlet untuk menjadi insan berprestasi.
. Pencak Silat

Menurut Suryo Ediwoyo (2017:217) Istilah pencak silat, berasal dari kata
Pencak yang artinya seni bela diri yang bergerak dalam bentuk menari dan irama
dengan aturan. Sedangkan Silat adalah esensi dari pencak untuk bertarung sacara
defensif atau membela diri dari musuh. Kamus resmi bahasa Indonesia diterbitkan
oleh Balai Pustaka, mendefinisikan Pencak Silat sebagai kinerja (keterampilan)
pertahanan diri yang mempekerjakan kemampuan untuk membela diri, menangkis
serangan dan akhirnya menyerang musuh, dengan atau tanpa senjata.

Gerak dasar Pencak Silat merupakan suatu gerak terencana, terarah,

terkoordinasi dan terkendali, yang mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan,
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yaitu aspek mental spiritual, aspek beladiri, aspek olahraga, dan aspek seni budaya.
Dengan demikian Pencak Silat merupakan cabang olahraga yang cukup lengkap
untuk dipelajari karena memiliki empat aspek yang merupakan satu kesatuan utuh

dan tidak dapat dipisah-pisahkan.



